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ANALISIS PENGARUH KREDIT BERMASALAH TERHADAP 

LIKUIDITAS DI KOPERASI NGARDI RAHAYU KECAMATAN KUTA 

SELATAN KABUPATEN BADUNG 

 

ABSTRAK 

Ni Putu Dyah Kumala Dewi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kredit bermasalah 

terhadap likuiditas pada industri perkoperasian di Indonesia tahun 2018-2020. 

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan kuantitatif dan kualitatif. Metode 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling. Data sekunder diperoleh dari laporan neraca detail dan laporan 

kolektabilitas (kredit bermasalah) selama periode 2018-2020. Pengujian hipotesis 

pada penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik yang dimana meliputi : uji 

normalitas data, uji heteroskedastitas, regresi linier sederhana, uji hipotesis (uji t 

parsial), analisis korelasi sederhana dengan bantuan SPSS for windows version 22. 

Hasil penelitian ini membuktikan hipotesis bahwa kredit bermasalah berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap likuiditas, yang artinya bahwa ketika NPL semakin 

tinggi maka akan menurunkan likuiditas (LDR). Penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dibidang keuangan 

dan koperasi di tingkat nasional, karena koperasi merupakan sumber yang 

memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian suatu negara. 

 

Kata kunci: Koperasi, Kredit, Kredit Bermasalah, Likuiditas 
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ANALYSIS OF THE EFFECT OF PROBLEM CREDIT ON LIQUIDITY IN 

NGARDI RAHAYU COOPERATIVE, SOUTH KUTA SUBDISTRICT, 

BADUNG REGENCY 

 

ABSTRACT 

Ni Putu Dyah Kumala Dewi 

This study aims to determine the effect of non-performing loans on liquidity 

in the cooperative industry in Indonesia in 2018-2020. The research method used 

in this study is a quantitative descriptive method. The data analysis technique used 

was quantitative and qualitative. The sampling method in this study used a 

purposive sampling method. Secondary data is obtained from detailed balance 

reports and collectability reports (non-performing loans) for the period 2018-2020. 

Hypothesis testing in this study uses the classical assumption test which includes: 

data normality test, heteroscedasticity test, simple linear regression, hypothesis 

testing (partial t test), simple correlation analysis with the help of SPSS for windows 

version 22. The results of this study prove the hypothesis that credit problematic 

has a negative and significant effect on liquidity, which means that when the NPL 

is higher, it will reduce liquidity (LDR). This research is expected to add insight in 

the development of knowledge in the field of finance and cooperatives at the 

national level, because cooperatives are a source that contributes greatly to the 

economy of a country. 

 

Keywords: Cooperation, Loan, Non-performing Loans, Liquidity  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada tahun 2020 merupakan tahun dimana Negara Indonesia mengalami 

krisis ekonomi, yang disebabkan oleh adanya virus Covid-19. Banyak 

perusahaan mengalami penurunan pendapatan yang berdampak pada 

pemberhentian karyawan ataupun  karyawan yang dirumahkan sementara. Hal 

ini menyebabkan banyak masyarakat yang mengalami penurunan penghasilan 

sehingga masyarakat yang terlanjur memiliki hutang atau kredit tidak dapat 

melunasi pembayaran. 

Banyak badan usaha yang menawarkan jasa peminjaman uang atau 

kredit, salah satunya adalah koperasi. Koperasi adalah salah satu bentuk 

lembaga keuangan dari ekonomi kerakyatan. Ketatnya persaingan lembaga 

keuangan saat ini mendorong lembaga keuangan di Indonesia untuk lebih giat 

dalam mengembangkan usahanya baik dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan maupun kualitas jasa (Cesilia, 2016). 

Adanya krisis ekonomi ini mengakibatkan banyaknya kredit yang tidak 

bisa dibayarkan atau dilunasi sehingga terjadinya kredit bermasalah. Dimana 

kredit bermasalah ini meliputi, kredit kurang lancar (tunggakan bunga 4-6 

kali), kredit diragukan (tunggakan bunga 7-12 kali), dan kredit macet 

(tunggakan bunga diatas 12 kali + jatuh tempo).  



2 
 

 

Kredit bermasalah memberikan dampak yang ganda terhadap investasi 

dana, karena dana yang dikreditkan kepada debitur bermasalah terlambat 

kembali atau tidak kembali kepada kreditur. Sehingga dana yang telah 

dikreditkan tersebut tidak dapat dikreditkan kembali kepada debitur lain yang 

membutuhkan (Beti, 2007). Penyaluran dana yang dilakukan oleh koperasi 

dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak memiliki peranan penting dalam perekonomian. 

Kredit merupakan bagian terbesar dari aset yang dimiliki oleh koperasi yang 

bersangkutan. 

Pada penyaluran kredit, koperasi harus siap menghadapi risiko kredit 

yang menyebabkan kredit tersebut menjadi masalah. Risiko kredit merupakan 

suatu risiko akibat kegagalan atau ketidakmampuan nasabah mengembalikan 

jumlah pinjaman yang di peroleh dari koperasi beserta bunganya sesuai dengan 

jangka waktu yang telah ditentukan. Kredit bermasalah merupakan bagian 

integral risiko perkoperasian yang tidak dapat dilenyapkan, tetapi hanya dapat 

diminimalkan. Banyak faktor-faktor yang menyebabkan kredit itu bermasalah, 

baik faktor internal yaitu berasal dari nasabah itu sendiri dan faktor eksternal 

yaitu yang berasal dari luar nasabah (Nur, 2019).  

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio perbandingan antara 

aktiva lancar yang diberikan  dengan total kewajiban jangka pendek yang dapat 

dihimpun oleh koperasi. LDR akan  menunjukkan tingkat kemampuan koperasi 

dalam menyalurkan dana yang dihimpun oleh koperasi bersangkutan, 

sedangkan Non Performing Loan (NPL) adalah rasio yang digunakan untuk 
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mengukur kemampuan manajemen koperasi dalam mengelola kredit 

bermasalah. Risiko kredit yang diterima oleh koperasi merupakan salah satu 

risiko usaha koperasi, yang diakibatkan dari ketidakpastian dalam 

pengembaliannya atau yang diakibatkan dari tidak dilunasinya kembali kredit 

yang diberikan oleh pihak koperasi kepada debitur. Semakin tinggi rasio ini 

maka akan semakin buruk kualitas kredit koperasi yang menyebabkan jumlah 

kredit bermasalah semakin besar dan menyebabkan kerugian, sebaliknya jika 

semakin rendah NPL maka likuiditas koperasi tersebut akan semakin 

meningkat. 

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek dengan harta lancarnya (current asset). Kemacetan kredit di 

karenakan oleh pembayaran melebihi jatuh tempo, kurangnya pembayaran 

piutang, tidak ada upaya untuk mengembalikan dana, maka untuk 

menanggulangi atau menyelesaikan kredit bermasalah tersebut di perlukan 

analisis penyelesaian kredit bermasalah yang tepat. Kredit bermasalah yang 

terjadi di Koperasi Ngardi Rahayu Kecamatan Kuta Selatan Kabupaten 

Badung, selama 3 tahun terakhir yaitu dari tahun 2018 ,2019, dan 2020. 

Berikut ini pemberian kredit yang terjadi pada Koperasi Ngardi Rahayu 

tiga tahun terakhir dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 1.1 Kredit Bermasalah (Kredit Kurang Lancar, Kredit Diragukan, Kredit 

Macet) per Bulan Januari sampai Desember pada tahun 2018 sampai 2020 

 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas terlihat perkembangan kredit bermasalah 

(kredit kurang lancar, kredit diragukan, kredit macet), total kredit, persentase 

Non Performing Loan (%), serta persentase Likuiditas (%). Pada tahun 2018 

bulan Januari total kredit sebesar 38.262.514.193, Non performing Loan (%) 

sebesar 7,95%, serta Likuiditas (%) sebesar 112% . Bulan Februari total kredit 

sebesar 1.607.758.042, Non performing Loan (%) mengalami peningkatan 

Bulan Tahun
Kurang Lancar 

(Rp)
Diragukan (Rp) Macet (Rp) Total Kredit NPL % Likuiditas %

1 48.019.868       37.890.005.700  324.488.625       38.262.514.193   7,95 112%

2 892.054.460     378.900.057       336.803.525       1.607.758.042     16,93 112%

3 1.226.968.431  368.521.576       329.582.052       1.925.072.059     25,65 112%

4 1.226.968.431  383.051.376       331.967.522       1.941.987.329     20,72 112%

5 275.896.624     832.467.064       192.056.835       1.300.420.523     14,41 112%

6 59.273.542       386.566.863       111.220.709       557.061.114        6,43 112%

7 563.705.198     7.650.000           112.711.330       684.066.528        9,36 112%

8 665.640.318     15.739.948         141.970.022       823.350.288        9,37 112%

9 667.774.992     4.330.600           142.538.882       814.644.474        9,37 112%

10 446.966.485     24.330.600         119.837.834       591.134.919        6,87 113%

11 523.438.216     24.330.600         124.981.484       672.750.300        7,9 113%

12 420.664.940     31.915.285         380.586.730       833.166.955        9,62 113%

1 103.022.327     430.836.062       210.781              534.069.170        8,46 112%

2 170.761.877     430.836.062       214.140.910       815.738.849        8,89 112%

3 203.594.416     420.664.940       239.223.865       863.483.221        8,37 112%

4 179.270.140     501.139.356       244.042.067       924.451.563        9,25 112%

5 188.593.090     501.139.356       290.887.730       980.620.176        9,51 112%

6 78.068.090       573.879.940       316.806.306       968.754.336        9,92 112%

7 27.084.000       83.472.653         391.206.722       501.763.375        5,05 112%

8 118.837.659     70.183.653         107.058.020       296.079.332        2,96 112%

9 285.609.659     41.400.000         136.352.834       463.362.493        3,89 112%

10 1.831.000         5.000.000           123.385.363       130.216.363        1,09 112%

11 71.975.000       5.000.000           219.146.263       296.121.263        2,23 113%

12 98.785.000       5.000.000           65.303.563         169.088.563        1,25 112%

1 84.419.000       5.000.000           518.736.940       608.155.940        4,41 111%

2 64.850.000       61.660.000         431.134.940       557.644.940        4,02 112%

3 664.434.000     67.720.000         435.395.062       1.167.549.062     8,5 112%

4 808.440.000     67.720.000         456.232.062       1.332.392.062     11,94 112%

5 924.442.000     111.270.000       436.023.677       1.471.735.677     13,19 112%

6 2.023.502.150  732.154.000       423.099.827       3.178.755.977     28,69 112%

7 3.748.412.913  260.886.000       260.886.000       4.270.184.913     35,22 113%

8 3.527.720.067  346.191.000       117.119.413       3.991.030.480     34,58 113%

9 2.163.217.917  1.827.563.150    1.827.563.150    5.818.344.217     35,88 114%

10 1.274.422.259  2.520.123.350    72.314.900         3.866.860.509     34,79 115%

11 1.989.575.000  3.159.099.609    98.456.900         5.247.131.509     46,98 114%

12 1.646.628.000  3.038.003.950    61.293.000         4.745.924.950     43,01 115%

2018

2019

2020
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sebesar 16,93%, serta Likuiditas (%) sebesar 112%. Bulan Maret total kredit 

sebesar 1.925.072.059, Non performing Loan (%) mengalami peningkatan 

sebesar 25,65%, serta Likuiditas (%) sebesar 112%. Bulan April total kredit 

sebesar 1.941.987.329, Non performing Loan (%) mengalami penurunan 

sebesar 20,72%, serta Likuiditas (%) sebesar 112%. Bulan Mei 1.300.420.523, 

Non performing Loan (%) mengalami penurunan sebesar 14,41%, serta 

Likuiditas (%) sebesar 112%. Bulan Juni total kredit sebesar 557.061.114, Non 

performing Loan (%) mengalami penurunan sebesar 6,43%, serta Likuiditas 

(%) sebesar 112%. Bulan Juli total kredit sebesar 684.066.528, Non performing 

Loan (%) mengalami peningkatan 9,36%, serta Likuiditas (%) sebesar 112%. 

Bulan Agustus total kredit 823.350.288, Non performing Loan (%) mengalami 

peningkatan sebesar 9,37%, serta Likuiditas (%) sebesar 112%. Bulan 

September total kredit 814.644.474, Non performing Loan (%) tetap dan tidak 

mengalami penurunan ataupun peningkatan sebesar 9,37%, serta Likuiditas 

(%) sebesar 112%. Bulan Oktober total kredit sebesar 591.134.919, Non 

performing Loan (%) mengalami penurunan sebesar 6,87%, serta Likuiditas 

(%) sebesar 113%. Bulan November total kredit sebesar 672.750.300, Non 

performing Loan (%) mengalami peningkatan 7,9%, serta Likuiditas (%) 

sebesar 113%. Bulan Desember total kredit sebesar 833.166.955, Non 

performing Loan (%) mengalami peningkatan sebesar 9,62%, serta Likuiditas 

(%) sebesar 113%. 

Pada tahun 2019 bulan Januari total kredit sebesar 534.069.170, Non 

performing Loan (%) sebesar 8,46%, serta Likuiditas (%) sebesar 112%. Bulan 



6 
 

 

Februari total kredit sebesar 534.069.170, Non  performing Loan (%) 

mengalami peningkatan sebesar 8,89%, serta Likuiditas (%) sebesar 112%. 

Bulan Maret total kredit sebesar 863.483.221, Non performing Loan (%) 

mengalami penurunan sebesar 8,37%, serta Likuiditas (%) sebesar 112%. 

Bulan April total kredit sebesar 924.451.563, Non performing Loan (%) 

mengalami peningkatan sebesar 9,25%, serta Likuiditas (%) sebesar 112%. 

Bulan Mei total kredit sebesar 980.620.176, Non performing Loan (%) 

mengalami peningkatan sebesar 9,51%, serta Likuiditas (%) sebesar 112%. 

Bulan Juni total kredit sebesar 968.754.336, Non performing Loan (%) 

mengalami peningkatan sebesar 9,92%, serta Likuiditas (%) sebesar 112%. 

Bulan Juli total kredit sebesar 501.763.375, Non performing Loan (%) 

mengalami penurunan sebesar 5,05%, serta Likuiditas (%) sebesar 112%. 

Bulan Agustus total kredit sebesar 296.079.332, Non performing Loan (%) 

mengalami penurunan sebesar 2,96%, serta Likuiditas (%) sebesar 112%. 

Bulan September total kredit 463.362.493, Non performing Loan (%) 

mengalami peningkatan sebesar 3,89%, serta Likuiditas (%) sebesar 112%. 

Bulan Oktober total kredit sebesar 130.216.363, Non performing Loan (%) 

mengalami penurunan sebesar 1,09%, serta Likuiditas (%) sebesar 112%. 

Bulan November total kredit sebesar 296.121.263, Non performing Loan (%) 

mengalami peningkatan sebesar 2,23%, serta Likuiditas (%) sebesar 113%. 

Bulan Desember total kredit 169.088563, Non performing Loan (%) 

mengalami penurunan sebesar 1,25%, serta Likuiditas (%) sebesar 112%.
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Pada tahun 2020 bulan Januari total kredit sebesar 608.155.940, Non 

performing Loan (%) sebesar 4,41%, serta Likuiditas (%) sebesar 111%. Bulan 

Februari total kredit sebesar 557.644.940, Non performing Loan (%) 

mengalami penurunan sebesar 4,02%, serta Likuiditas (%) sebesar 112%. 

Bulan Maret total kredit sebesar 1.167.549.062, Non performing Loan (%) 

mengalami peningkatan sebesar 8, 5%, serta Likuiditas (%) sebesar 112%. 

Bulan April total kredit sebesar 1.332.392.062, Non performing Loan (%) 

mengalami peningkatan sebesar 11,94%, serta Likuiditas (%) sebesar 112%. 

Bulan Mei total kredit sebesar 1.471.735.677, Non performing Loan (%) 

mengalami peningkatan sebesar 13,19%, serta Likuiditas (%) sebesar 112%. 

Bulan Juni total kredit sebesar 3.178.755.977, Non performing Loan (%) 

mengalami peningkatan sebesar 28,69%, serta Likuiditas (%) sebesar 112%. 

Bulan Juli total kredit sebesar 4.270.184.913, Non performing Loan (%) 

mengalami peningkatan sebesar 35,22%, serta Likuiditas (%) sebesar 113%. 

Bulan Agustus total kredit sebesar 3.991.030.480, Non performing Loan (%) 

mengalami penurunan sebesar 34,58%, serta Likuiditas (%) sebesar 113%. 

Bulan September total kredit 5.818.344.217, Non performing Loan (%) 

mengalami peningkatan sebesar 35,88%, serta Likuiditas (%) sebesar 114%. 

Bulan Oktober total kredit sebesar 3.866.860.509, Non performing Loan (%) 

mengalami penurunan sebesar 34,79%, serta Likuiditas (%) sebesar 115%. 

Bulan November total kredit sebesar 5.247.131.509, Non performing Loan (%) 

mengalami peningkatan sebesar 46,98%, serta Likuiditas (%) sebesar 114%. 
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Bulan Desember total kredit 169.088563, Non performing Loan (%) 

mengalami penurunan sebesar 43,01%, serta Likuiditas (%) sebesar 115%. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, untuk memahami dan 

mengetahui tentang kredit bermasalah di susunlah tugas akhir yang berjudul 

“Analisis Pengaruh Kredit Bermasalah Terhadap Likuiditas di Koperasi Ngardi 

Rahayu Kecamatan Kuta Selatan Kabupaten Badung”. Hal ini dikarenakan 

penyebab kredit bermasalah harus diketahui  sedini mungkin untuk mengurangi 

risiko kerugian yang disebabkan oleh kredit bermasalah (Cesilia, 2016). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh kredit bermasalah terhadap tingkat likuiditas pada 

Koperasi Ngardi Rahayu tahun 2018-2020? 

2. Bagaimana kebijakan Koperasi Ngardi Rahayu dalam penyelamatan dan 

penyelesaian kredit bermasalah? 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kredit bermasalah terhadap tingkat likuiditas 

pada Koperasi Ngardi Rahayu tahun 2018-2020. 

2. Untuk mengetahui kebijakan Koperasi Ngardi Rahayu dalam 

penyelamatan dan penyelesaian kredit bermasalah. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik teoritis 

maupun empiris sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Pada hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

dan pertimbangan untuk melakukan penelitian lebih lanjut, serta dapat 

memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka mengembangkan ilmu 

perkoperasian dalam mengatasi pengaruh kredit bermasalah terhadap likuiditas 

serta penyelamatan dan penyelesaian kredit bermasalah di Koperasi Ngardi 

Rahayu. 

1.4.2 Manfaat empiris 

1. Manfaat empiris bagi mahasiswa sebagai salah satu syarat 

kelulusan Program Studi Diploma III Jurusan Akuntansi, dalam 

penelitian ini mahasiswa diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan tentang pengaruh kredit bermasalah terhadap 

likuiditas serta penyelamatan dan penyelesaian kredit bermasalah 

di Koperasi Ngardi Rahayu. 

2. Manfaat empiris bagi Politeknik Negeri Bali dengan adanya tugas 

akhir ini dapat digunakan untuk menambah bahan bacaan dan 

informasi bagi perpustakaan Politeknik Negeri Bali, serta dapat 

dijadikan untuk bahan referensi pembanding maupun literatur bagi 

mahasiswa Politeknik Negeri Bali dalam menilai suatu pengaruh 
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kredit bermasalah terhadap likuiditas serta penyelamatan dan 

penyelesaian kredit bermasalah di Koperasi Ngardi Rahayu. 

3. Manfaat empiris bagi Koperasi Ngardi Rahayu dapat memberikan 

suatu informasi serta ide-ide yang ada di perusahaan sebagai bahan 

untuk mempertimbangkan apa yang telah diterapkan dari 

perusahaan tersebut sehingga masalah yang baru agar bisa 

diterapkan dalam penelitian untuk menunjang suatu kegiatan 

perusahaan.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengaruh kredit bermasalah terhadap likuiditas 

Uji Hipotesis (Uji t Parsial) diketahui t-hitung>t-tabel 

(6,005>1,688) dengan tingkat signifikan 0,05 maka dikatakan signifikan 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, ini menyatakan bahwa kredit 

bermasalah berpengaruh terhadap likuiditas dengan pengaruh sebesar 

0,050. Untuk Persamaan Regresinya Y = a + bx menjadi Y =111,700 + 

0,050 keterangannya Y variabel dependen dalam kasus ini adalah 

likuiditas. Pada kasus tersebut didapatkan nilai konstanta = 111,700 

menyatakan jika meningkatnya kredit bermasalah maka akan terjadi 

penurunan pembiayaan likuiditas dan nilai kofisien X = 0,050 

menyatakan bahwa setiap pengurangan likuiditas maka terjadinya kredit 

bermasalah. Maka dapat dikatakan signifikan sehingga Ho ditolak dan 

Ha diterima. 

2.  Penyelamatan dan penyelesaian kredit bermasalah 

Untuk menangani persoalan kredit bermasalah ini, Koperasi 

Ngardi Rahayu menerapkan standar prosedur penanganan pinjaman 

bermasalah dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Melakukan monitoring melalui Short Message Service (SMS) 
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b. Memberi surat peringatan pertama 

c. Memberi surat peringatan kedua 

d. Memberi surat peringatan ketiga 

e. Jika surat teguran pertama, kedua dan ketiga tidak dipenuhi 

kewajibannya, jadi pihak koperasi akan melakukan panggilan-

panggilan kepada pihak yang bersangkutan. 

f. Eksekusi jaminan 

5.2  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

penulis berikan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Koperasi Ngardi Rahayu 

Agar dapat meningkatkan nilai LDR dari tahun ke tahun agar sesuai 

standar koperasi, tetapi juga harus selektif dalam menyalurkan kredit 

kepada masyarakat sehingga tidak terjadi kredit bermasalah. Selain itu, 

manajemen koperasi   harus menerapkan prinsip kehati-hatian dalam 

pengelolaan kreditnya untuk meminimalkan risiko kredit sehingga dapat 

meningkatkan likuiditas. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel independen 

lain yang mungkin mempengaruhi likuiditas yang dapat dihasilkan oleh 

perusahaan perkoperasian dan menambahkan jumlah sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian dengan penambahan periode pengamatan.
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